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ABSTRAK

MUHAMMMAD ILYAS, 2024 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia
Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuahan Ekonomi Di Kabupaten Soppeng.
Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing |
Muhammad Ikram Idrus dan Pembimbing Il A. Nur Fitrianti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia, dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten
Soppeng. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan data
time series Badan Pusat Statistik 2013-2022. Data yang diolah adalah data sekunder
dengan mengunakan bantuan SPSS. versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di- Kabupaten Soppeng. Hal ini
dibuktikan dari koefisien variabel sebesar -1.416 dengan nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 (0,08 > 0,05) juga di-buktikan dengan t hiting. lebih kecil dari t tabel (-
2,028 < 1.984). (2) Tenaga kerja berpengaruh positif dan Tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten Soppeng. Hal ini dibuktikan dari koefisien
variabel sebesar .328 dengan nilai signifikan lebih besar. dari 0,05 (0,12 > 0,05)
juga di buktikan dengan t hiting lebih kecil dari t tabel (1.743 < 1.984).

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja dan Pertumbuahan
Ekonomi
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ABSTRACT

MUHAMMMAD ILYAS, 2024 The Effect of Human Development Index
and Labor on Economic Growth in Soppeng Regency. Thesis of
Development Economics Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by Supervisor |
Muhammad Ikram Idrus and Supervisor Il A. Nur Fitrianti.

This study aims to determine the Effect of Human Development Index, and
Labor on Economic Growth in Soppeng Regency. The research method used is
gquantitative using time series data from the Central Bureau of Statistics 2013-2022.
The processed data is secondary data using the help of SPSS version 25. The
results of this study show that: (1) Human Development Index has a negative and
insignificant effect on economic - growth in Soppeng Regency. This is evidenced by
the variable coefficient of -1.416 with a significant value greater than 0.05 (0.08 >
0.05) also proven by t-hitting smaller than t table (-2.028 < 1.984). (2) Manpower
has a positive and.insignificant effect on economic growth.in Soppeng district. This
is evidenced hy the variable coefficient of .328 with a significant value greater than
0.05 (0.12 >/0.05) also proven by t hiting smaller than t table (1.743 < 1.984).

Keywords : Human Development, Labor and Economic Growth Index
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Setiap negara sepatutnya memiliki optimisme untuk bisa mensejahterakan
setiap warganya. Tak terkecuali di Negara Indonesia, Indonesia adalah satu
contoh dari suatu Negara Kesatuan yang menganut sistem pemerintahan
presidensial. Sebagai Negara ke satuan, Indonesia memiliki sistem
pemerintahan terpusat dan semua penduduknya memiliki keinginan yang
sama, di mana keinginan tersebut ialah pembangunan nasional bangsa
Indonesia 'yang telah tertuang di dalam undang-undang Dasar 1945 (UUD
1945). Dalam alinea tersebut di terangkan bahwa bangsa Indonesia
mempunyai empat tujuan nasional seperti melindungi bangsa Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan bangsa dan menjalankan
keterlibatan di dunia yang pelaksanaannya didasarkan pada kemerdekaan dan
perdamaian abadi serta keadilan sosial.

Kesejahteraan memiliki arti suatu kondisi warga negara dapat merasakan
sejahtera, aman dan tentram sehingga kesejahteraan umum adalah suatu
kondisi sejahtera yang dimiliki umum, Kesejahteraan dibagi menjadi dua
macam Yyaitu kesejahteraan jiwa dan sosial. Berdasarkan Undang-undang
(UU) Nomor 11 Tahun 2009 perihal kesejahteraan sosial pasal 1 ayat (1) yang
berbunyi “Kesejahteraan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”.

Lumbantoruan dan Hidayah (2014), indikator indeks pembangunan
manusia mengukur kualitas dari tarif fisik maupun non fisik penduduk. Angka
harapan hidup merupakan bagian dari sebuah kualitas fisik. Sedangkan rata-

rata lama penduduk yang bersekolah dan angka melek huruf serta



kemampuan ekonomi merupakan cerminan dari kualitas non pisik. Kualitas
fisikk maupun non fisik tersebut dapat menjadi modal dalam proses
pembangunan. Dalam dua dekade terakhir indeks pembangunan manusia
semakin membaik, meskipun laju perbaikan relatif tertinggal dibandingkan
dengan negara tetangga.

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator terciptanya
pembangunan yang mampu’ mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk
mengukur mutu modal manusia, United Nations Development program
(UNDP) mengenalkan konsep mutu modal manusia yang diberi nama Human
Development indeks = atau = Indeks Pembangunan Manusia. Tingkat
pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan
penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber pertumbuhan ekonomi,
baik kaitannya dengan teknologi-maupun terhadap kelembagaan sebagai
sarana penting untuk mencapai_pertumbuhan ekonomi (Dewi dan Sutrisna,
2014).

Berikut merupakan perbandingan Indeks pembangunan manusia
dari tahun 2013 hingga tahun 2022 di Indonesia, Sulawesi Selatan dan

Kabupaten Soppeng:



Tabel 1. 1
Perbandingan indeks pembangunan manusia di Indonesia, Provinsi
Sulawesi Selatan dan Kabupaten Soppeng
tahun 2013-2022 (Dalam persen)

SULAWESI

NO TAHUN INDONESIA SELATAN SOPPENG
1 2013 68,31 67,92 64,43
2 2014 68,90 68,49 64,74
3 2015 69,55 69,15 65,33
4 2016 70,18 69,76 65,95
5 2017 70,81 70,34 66,60
6 2018 71,39 70,90 67,60
7 2019 71,94 71,66 68,26
8 2020 71,94 71,93 68,67
9 2021 72,29 12,24 68,99
10 2022 72,91 72,82 69,70
Rata-rata 70,82 70,52 67,02

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2022

Dalam tabel 1.1 dapat diketahui bahwa indeks pembangunan manusia di
Kabupaten Soppeng sangat rendah di - bandingkan Indeks pembangunan
manusia di Provinsi Sulawesi Selatan dan Indonesia. Apabila dilihat dari rata-
rata indeks pembangunan manusia tahun 2013 hingga tahun 2022 Indonesia
memiliki nilai 70,82 sedangkan Kabupaten Soppeng sebesar 67,02 persen.
Namun apabila diliat dari rata-rata pertumbuhan indeks pembangunan
Manusia selama tahun 2013 hingga 2022 Indonesia memiliki nilai lebih 70,82
sedangkan Kabupaten Soppeng jauh di bawah Provinsi Sulawesi Selatan yang
diketahui berada di rata-rata 70,52 di Indonesia sekitar 70,82 persen.

Indeks Pembangunan Manusia di setiap tahun yang terus meningkat
tentunya tidak terjadi karena hal kebetulan. Hal itu dapat terjadi apabila
pemerintah dapat menekan angka yang dapat menghambat pertumbuhan dari
indeks Pembangunan Manusia itu sendiri.

Pertumbuhan ekonomi juga sebagai proses peningkatan output dari waktu
ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan

pembangunan suatu negara (Maharani dan Sri 2014). Pertumbuhan ekonomi



di Kabupaten Soppeng yang di tunjukkan oleh produk domestik ragional bruto
(PDRB) pada tahun 2021 sebesar 6,15% dan tahun 2022 sebesar 6,18% naik
0,03% dari tahun sebelumnya (BPS 2022). Adapun beberapa faktor yang
memepengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu indeks pembanguan manusia,
tenaga kerja, dan pendidikan.

Di samping IPM (Indeks Pembangunan Manusia) tenaga kerja merupakan
faktor yang mempengaruhi _pertumbuhan ekonomi. Peranan tenaga kerja
tersebut sebagai salah satu faktor produksi yang akan mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat pendapatan nasional dari segi kualitas atau jumlah saja.
Sementara itu anggapan bahwa kalau jumlah tenaga yang dipakai dalam
usaha produksi meningkat. Artinya kalau tidak ada peningkatan jumlah tenaga
kerja maka jumlah produksi akan tetap. Pertanyaan yang demikian ini, tidak
dapat seluruhnya dianggap benar-karena walaupun jumlah tenaga kerja itu
tidak berubah tetapi bila kualitas dari tenaga kerja itu menjadi lebih baik, maka
dapat terjadi bahwa tingkat produksi akan meningkat pula (Irwan dan
Suparmoko, 2008: 119).

Dilihat dari beberapa kasus tersebut, terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi
di suatu daerah merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
masyarakat dalam suatu daerah sudah hidup sejahtera atau tidak.
Pertumbuhan ekonomi juga merupakan syarat bagi tercapainya pembangunan
manusia karna dengan pembangunan manusia karna pembangunan ekonomi
terjamin peningkatan produktivitas dan peningkatan pendapatan melalui
penciptaan kesempatan kerja. Semakin banyak jumlah tenaga kerja maka

produktivitas akan barang dan jasa tersebut sangatlah dipengaruhi oleh tingkat



pendidikan seseorang, makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka tingkat
produktivitas barang dan jasa akan meningkat.

Indeks pembangunan manusia yang terus meningkat di setiap tahunya,
tentunya tidak terjadi karena hal yang kebetulan. Hal itu dapat terjadi apabila
pemerintah dapat menekankan angka yang dapat menghambat pertumbuhan
dari Indeks pembangunan manusia itu sendiri. Menurut Arsyad (1999),
terdapat tiga masalah pokok.dalam pembangunan vyaitu pertumbuhan
ekonomi, distribusi pendapatan serta Kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi ialah target yang paling penting bagi
negara-negara yang sedang berkembang. Hal yang demikian dikarenakan
pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan erat dengan
meningkatnya barang maupun jaya yang di produksi di masyarakat, sehingga
kian banyaknya produksi barang-dan jasa akan memungkinkan naiknya output
sehingga kesejahteraan akan' . mengalami peningkatan. Paradigma
pembangunan yang saat ini berkembang ialah pertumbuhan ekonomi yang di
ukur dengan pembangunan manusia yang dapat diamati dengan tingkat mutu
dari manusia tiap negara. Salah satu tolak ukur yang di pakai untuk
memandang mutu hidup manusia ialah dengan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) yang di nilai lewat mutu dari tingkat pendidikan, tingkat kesehatan serta
dari segi standar hidup layak (Anggraini & Mutu'ali, 2013) lewat dari ketiga
peningkatan indikator yang telah di sebutkan sebelumnya, diharapkan akan
mampu meningkatkan mutu dari hidup manusia itu sendiri.

Arka dan Yasa (2015), mengungkapkan bahwa pembangunan dalam
lingkup spasial tak senantiasa menyeluruh. Tentunya terdapat tempat dengan

pertumbuhan yang lemah. Pemerataan distribusi pendapatan ialah suatu hal



yang perlu untuk diamati dalam pembangunan dj suatu daerah. Selain itu
Alesina dan Rodric mengungkapkan ke tidak merataan dari distribusi akan
membawa dampak yang buruk terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemudian
kesejahteraan dari penduduk di suatu kawasan akan mengalami
pengurangan.

Pembangunan manusia di Indonesia identik dengan penurunan dari segi
kemiskinan. Investasi dalam bidang pendidikan serta dalam bidang kesehatan
akan kian berarti -bagi penduduk miskin apabila di bandingkan dengan
penduduk yang tidak miskin, hal tersebut di sebabkan penduduk miskin tak
bisa menjangkau sarana pendidikan serta sarana' kesehatan yang layak.
Tersuguhnya sarana pendidikan serta sarana kesehatan yang ekonomis akan
dapat sangat menunjang untuk dapat menaikkan produktivitas, dan pada
gilirannya akan dapat menaikkan pendapatan.

Pada tahun 2013 hingga tahun:2022 pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Soppeng berfluktuasi setiap tahunya. Angka ketimpangan pendapatan yang di
liat dari gini resiko. Kabupaten Soppeng di setiap tahunnya mengalami
penurunan. Begitu juga dengan angka tenaga kerja di kabupaten Soppeng
yang dilihat dari persentase jumlah tenaga kerja yang juga mengalami
penurunan setiap tahunnya. Besarnya Indeks Pembangunan Manusia di
Kabupaten Soppeng memanglah meningkat setiap tahunnya, namun besarnya
angka pertumbuhan ekonomi, penurunan gini resiko serta tenaga kerja yang
makin menurun yang masih belum dapat membuat angka dari rata-rata
pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Soppeng masih
berada di bawah persen serta masih berfluktuasi pertumbuhannya setiap

tahunnya.



Fenomena naik turunnya Indeks pembangunan manusia setiap tahunnya
ini terjadi hampir di setiap provinsi di Indonesia begitu juga yang terjadi di
Provinsi Sulawesi Selatan termasuk di Kabupaten Soppeng. Fenomena ini
sangatlah memprihatinkan dan membutuhkan perhatian khusus dari
pemerintah, indahnya bangunan-bangunan di daerah perkotaan tidak
menjamin akan ke sejahtera penduduknya. Realitasnya masih banyak kita
jumpai rumah kumuh yang terdapat di.pinggiran kota.

Urbanisasi merupakan salah satu penyebab bertambahnya penduduk
miskin di perkotaan. Penduduk dari pedesaan berbondong-bondong dari
kampung halamannya untuk dapat bertahan hidup ‘dengan mengadu nasib
mencari kehidupan yang lebih baik.

Fenomena yang ada di Kabupaten Soppeng banyaknya anak putus
sekolah yang di sebabakan oleh faktor ekonomi, terkhusus bagi anak yang
pekerjaan orang tuanya sebagai-petani. Hal ini banyak terjadi di kabupaten
soppeng, Sehingga banyak anak yang mengabaikan pendidikan demi
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari fenomena tersebut dapat kita ketahui
bahwa Indonesia mengalami permasalahan yang sangat serius mengenai
kebutuhan pendidikan bagi masyarakat miskin yang selama ini penyelesaian
dan dalam masalahnya belum juga menemukan titik tengah. Diharapkan
dalam masalah ini pemerintah lebih memperhatikan dan peduli terhadap anak
putus sekolah yang di sebebkan oleh faktor ekonomi.

Banyak faktor yang menyebabkan angka pertumbuhan Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Soppeng itu mengalami fluktuasi,
meskipun demikian gerakan yang di arahkan untuk memberantas hal tersebut

juga terus di lakukan oleh pemerintah seperti batuan yang di berikan untuk



memenuhi kebutuhan rakyat, bantuan pendidikan, membuat lapang pekerjaan
serta bantuan modal sehingga hak tersebut mampu merubah nasib rakyatnya.
Hal ini merupakan tanggung jawab pemerintah untuk mengatasi hal tersebut.

Kabupaten Soppeng adalah salah satu daerah di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Kabupaten Soppeng ini memiliki luas wilayah 1.557 kmz
dan penduduk sebanyak 236.049 jiwa degan jarak tempuh sekitar 157,2 Km
dari kota Makassar. Secara geografistkabupaten Soppeng terletak di koordinat
antar 4°6’00 sampai4°32’00 Lintang selatan dan 119°47'18 sampai 120°06'13
bujur timur. -Secara kewilayahan kabupaten Soppeng terbagi dalam 8
kecamatan dan 70 desa/kelurahan.

Sesuai fenomena yang terjadi, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Tenaga Kerja Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Soppeng”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka di rumuskan masalah, yaitu:
1. Apakah indeks pembanguan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Soppeng tahun 2013-20227
2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Soppeng 2013-20227?
. Tujuan Penelitian
Berdasarakan permasalahan tersebut, dirumuskan tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Indeks pembangunan

manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng.



2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat praktis
Penelitian ini di harapakan dapat memberi bantuan pemikiran dan
perkembangan ilmu pengetahuan ilmu ekonomi pembanguan tentang
pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng.
2. Manfaat Teoritis
Upaya untuk memperluas pengetahuan bagi penulis di bidang
ekonomi pembanguan khususnya tentang pengaruh Indeks Pembanguan
Manusia dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Soppeng yang dapat di jadikan sebagai referensi ilmiah sesuai dengan

kaidah-kaidah metodologi penelitian yang digunakan.
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TINJAUNAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Indeks Pembangunan Manusia

IPM digunakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kualitas
hidup manusia dan) berfungsi. untuk mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai
ukuran kualitas hidup, IPM' dibangun melalui. pendekatan tiga dimensi
dasar. yaitu umur panjang dan-hidup sehat, pengetahuan, serta standar
hidup layak. Setiap dimensi diwakili oleh indikator. Dimensi umur panjang
dan hidup sehat diwakili oleh indikator umur harapan hidup saat lahir.
Sementara itu, rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah
merupakan indikator yang mewakili dimensi pengetahuan. Terakhir,
dimensi standar hidup layak indonesia diwakili oleh indikator pengeluaran
per kapita yang disesuaikan (Nurul dkk., 2020).

Ratnasari (2015), menjelaskan indeks pembangunan manusia
merupakan ukuran capaian pembangunan berbasis sejumlah komponen
dasar kualitas hidup. Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator
komposit tunggal yang digunakan untuk mengukur pencapaian
pembangunan manusia yang telah dilakukan disuatu wilayah. Walaupun
tidak dapat mengukur semua dimensi dari pembangunan manusia indeks
ini mampu mengukur dimensi pokok pembangunan manusia yang dinilai
mencerminkan status kemampuan dasar (basic capabilities) penduduk.

Dalam indeks pembangunan manusia terdapat tiga komposisi indikator

10
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yang digunakan untuk mengukur besar indeks pembangunan manusia

suatu negara, yaitu:

1. Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir (tingkat kematian
bayi).

2. Tingkat pendidikan diukur dengan jumlah penduduk yang melek huruf
atau tingkat pendidikan yang telah dicapai atau lamanya pendidikan
seorang penduduk.

3. Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran perkapita per
tahun:

Indeks pembangunan manusia merupakan indeks komposit yang
digunakan untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam tiga
hal mendasar pembangunan manusia, yaitu; lama hidup, yang diukur
dengan angka harapan hidup ketika lahir dan angka kematian bayi (infant
mortality rate), pendidikan yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah
dan angka melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas dan standar hidup
yang diukur dengan pengeluaran per kapita yang telah disesuaikan
menjadi paritas daya beli. Nilai indeks ini berkisar antara 0-100 (Asnidar
dkk., 2018).

IPM secara matematis adalah indeks gabungan yang dihitung
sebagai rata-rata sederhana dari indeks harapan hidup, indeks pendidikan
(melek huruf dan rata-rata lama sekolah) dan indeks hidup layak.

Pada tahun 2010, UNDP memperkenalkan indeks pembanguan
manusia yang baru. Indeks ini masih tetep berdasarkan kesehatan,
pendidikan dan juga standar hidup. Namun, Indeks ini memiliki delapan

perubahan penting. Perubahan pertama mengenai produk domestic bruto
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(GDP) per kapita digantikan oleh pendapatan nasional bruto (GNI) Kedua,
indeks pendidikan telah dirubah secara keseluruhan. Ketiga, pencapaian
pendidikan yang diinginkan ialah komponen baru lainnya yang agak
ambigu; dikatakan begitu karna ukuran ini ialah peramalan yang di lakukan
oleh PBB, bukanlah pencapaian. Keempat, angka melekat aksara serta
partipasi sekolah dalam indikator indeks pendidikan tidak di pergunakan
lagi. Kelima, nilai maksimum setiap dimensi dinaikkan sampai pada nilai
maksimumnya. . Keenam, dikuranginya nilai minimum dari tingkat
pendapatan.- Ketujuh, indeks pemabanguan ‘manusia yang baru
mengunakan log natural (in). Dan yang terakhir indeks pembangunan
manusia di hitung dengan menggunakan rata-rata geometri (Todaro dan
Smith, 2011).

Indeks pembangunan-manusia menjelaskan di mana ukuran
capaian pembangunan manusia berdasarkan jumlah komponen dasar
kualitas hidup (Pratiwi, 2022).

Indeks pembangunan manusia merupakan suatu indeks komposit
yang juga merupakan indikator yang dapat menggambarkan
perkembangan pembangunan manusia secara terukur dan representative.
IPM diperkenalkan pertama kali pada tahun 1990 oleh UNDP. Teori human
capital berpendapat bahwa pendidikan adalah sebagai investasi sumber
daya manusia yang memberi banyak manfaat, antara lain; diperolehnya
kondisi kerja yang lebih baik, efisiensi produksi, peningkatan
kesejahteraan dan tambahan pendapatan seseorang apabila mampu

menyelesaikan tingkat pendidikan dibawahnya (Goni dan Tolosang, 2022).



13

Adapun beberapa komponen dari Indeks Pemabangunan Manusia
di standarisasi dengan nilai maksimal serta nilai minimal sebelum di pakai
untuk menaksirkan dengan IPM. Berikut merupakan rumus yang di
pergunakan untuk menaksirkan IPM:
a. Dimensi Kesehatan

[vesehatan = AH-AHmin

AHHmaks-AHmin
AH merupakan angka harapan hidup saat lahir nilai minimum dari
AHH adalah 20 tahun sedangkan nilai maksimalnya adalah 85 tahun.
b. Dimensi Pendidikan
Dimensi HLS merupakan angka harapan lama sekolah, nilai
minimal dari HLS adalah 0 tahun sedangkan nilai maksimumnya
adalah 18 tahun. RSL merupakan rata-rata lama sekolah, niali
minimum dari RSL adalah 0 tahun. Seadangkan nilai maksimumnya
adalah 15 tahun
c. Dimensi Pengeluaran
Dimensi pengeluaran merupakan pengeluaran perkapita di
sesuaikan, nialai minimal dari pengeluaran adalah Rp. 1.007.436, dan
nilai minimalnya adalah Rp. 26.572.352, Sehingga Indeks
Pembanguan Manusia dapat dihitung sebagai rata-rata geometric dari
Indeks kesehatan, Pendidikan serta pengeluaran.
Unitet National Development Programe (UNDP) telah
mengelompokkan Indeks Pembangunan Manusia kedalam beberapa
kategori, hal tersebut dilakukan agar dapat melihat capaian Indeks

Pembangunan Manusia kedalam beberapa kategori, hal tersebut di



14

lakukan agar dapat melihat capaian Indeks Pembangunan Manusia

antar wilayah ataupun antar Negara. Adapun kategori tersebut sebagai

berikut:
IPM < 49,90 : Indeks Pembangunan Manusia rendah;
50 < IPM £ 79,90 : Indeks Pembangunan Manusia menengah;
IPM =80 : Indeks Pembangunan Manusia tinggi.

2. Tenaga Kerja
1. Pengertian Tenaga Kerja

Menurut Undang-undang Nomeor 13 tahun 2003 tentang ketenaga
kerjaan Bab 1 ayat 2 di sebutkan bahwa tenaga kerja adalah setaip
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
atau jasa baik uantuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia tenaga
kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu, orang
yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar
hubungan kerja. Menurut Alan (2015) tenaga kerja adalah penduduk
dengan usia antar 17 tahun samapai 60 tahun yang bekerja untuk
menghasilkan uang sendiri. Menurut Hamzah (2014), tenaga yang
bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja dengan alat produksi
baik fisik maupun pikiran.

Menurut keputusan Menteri tenaga kerja dan transmigrasi nomor
kep-224/Men/2003 yang mengatur undang-unadang ketenagakerjaan,
antara lain:

a. Pasal 5 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 ditentukan

ketenagakerjaan memberikan perlindungan bahawa “Setiap
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tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi
untuk memperoleh pekerjaan”.

b. Pasal 6 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 ditentukan bahwa
“Setiap pekerja/buru berhak memperoleh perlakuan yang sama
tanpa diskriminasi dari pengusaha”.

Penggolongan Tenaga Kerja

Bakhri (2020), dari'segi keahlian dan Pendidikannya tenga kerja
dibedakan menjadi tiga golongan yaitu:

a. Tenaga kerja Kasar yaitu tenga kerja yang-berpendidikan rendah
dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang pekerjaan.

b. Tenga kerja terampil yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian
dan pendidikan atau pengalaman kerja seperti montir mobil, tukang
kayu, dan tukang memperbaiki televisi dan radio.

c. Tenaga kerja yaitu tenaga kerja yang mempunyai Pendidikan yang
tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu seperti dokter, akuntan
ahli ekonomi dan insinyur.

Hak-hak Tenaga Kerja
UU No. 13 tahun 2003 tenteng ketenagakerjaan yang hak-hak

buruh pabrik ialah sebagai berikut:

a. Setiap pekerja/burun berhak untuk memperoleh perlakuan yang
sama tanpa diskriminasi dari pengusaha (pasal 6).

b. Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau
meningkatkan dan/atau mengembangkan kompetensi kerja sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuannya melalui pelatihan kerja.

(pasal 11).
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Tenaga kerja berhak memperoleh pengakuan kompotensi kerja
setelah mengikuti pelatihan kerja yang di selenggarakan Lembaga
pelatiahan kerja pemerintah, lembaga pelatihan kerja swasta atau

pelatihan di tempat kerja (pasal 18 ayat 1).

. Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemangangan berhak

atas pengakuan kualifikasi kompotensi kerja dari perusahan atau
Lembaga sertifikasi‘(pasal-24).

Setiap Lembaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama
untuk: memilin, - mendapatkan . atau pindah pekerjaan dan
memperoleh penghasilan yang layak di dalam atau di luar negri
(pasal 31).

Pekerja atau buruh perempuan barhak memperoleh istirahat
selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan
anak dan 1,5 (satu-setengah) bulan sesudah melahirkan menurut
perhitungan dokter kandungan atau bidan (pasal 82 ayat 1)
Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran kandungan
berhak memperoleh istirahat 1,5 (satu setengah) bulan atau sesuai
dengan surat keterangan dokter kandangan atau bidan (pasal 82
ayat 2).

Setiap pekerja/buruh yang menggunakna hak waktu istirahat
sebagaimana dimaksud 79 ayat (2) huruf b, ¢c dan d, pasal 80 dan
pasal 82 berhak upah penuh.

Setiap pekerja/buruh  mempunyai hak untuk memperoleh

perlindungan atas:
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1) Keselamatan dan kesehatan kerja.

2) Moral dan kesusilaan.

3) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia
serta nilai-nilai agama (pasal 86 ayat 1).

j- Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan (pasal 88
ayat 1)

k. Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh
jaminan sosial tenaga kerja pasal (pasal 99 ayat 1)

I~ Setiap pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota
serikat pekerja/buruh (pasal 104 ayat).

m. Mogok kerja sebagi hak dasar pekerja/buruh dan serikat
pekerja/buruh dilakukan.secara sah, tertib dan damai sebagai
akibat gagalnya perundungan (pasal 137).

n. Dalam hal pekerja/buruh yang melakukan mogok kerja secara sah
dalam melakukan tuntutan hak normative yang sungguh-sungguh
dilanggar oleh pengusaha, pekerja/buruh berhak mendapatkan
upah.

Beban Kerja
Beban kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima

pekerjaan. Setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai

dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun psikologi pekerja
yang menerima beban kerja tersebut. (Dolok, 2012). Keinginan untuk
tetap terjaga sering kali dapat mengatasi rasa bosan dan tidak

termotivasi untuk tetap terjaga, tidur sering terjadi dengan cepat.
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Permendagri No. 12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah
besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan lamanya
waktu. Jika kemampuan pekerjaan lebih tinggi dari pada tuntutan
pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika
kemampuan pekerjaan lebih rendah dari pada tuntutan pekerjaan,
maka akan muncul .kelelahan yang lebih. Beban kerja yang di
bebankan kepada karyawan dapat dikategorikan ke dalam tiga kondisi,
yaitu beban kerja. yang sesuai standar, beben kerja yang terlalu tinggi
(over capacity) dan beban kerja yang terlalu rendah (under capacity).

Sitepu (2013), beban kerja adalah: “Besaran pekerjaan yang
harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi: dan merupakan
hasil kali antara volume-kerja dan norma waktu.

Koesomowidjojo (2017), beban kerja merupakan segala bentuk
pekerjaan yang diberikan pada sumber daya manusia dan
diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang
dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok
janbatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu
jangka waktu tertentu.

3. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output masyarakat

yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang

digunakan dalam proses produksi, tanpa adanya perubahan teknologi
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produksi itu sendiri, misalnya kenaikan output yang disebabkan oleh
pertumbuhan stok modal ataupun penambahan faktor-faktor produksi
tanpa adanya perubahan pada teknologi produksi yang lama (Rustariyuni,
2014).

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksi akan bertambah; dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
dengan sendirinya akan menetes ke bawah yang dikenal dengan teori
trickledown effect (Prasetyoningrum dan Sukmawati, 2018).

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai peningkatan
dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang
dan jasa. Pertumbuhan ekonomi lebih merujuk pada perubahan yang
bersifat kuantitatif (quantitative. .change) dan biasanya diukur dengan
menggunakan data produk-domestik bruto (GDP), pendapatan atau output
per kapita. Pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh barang modal, tenaga
kerja dan perubahan produktivitas dari faktor produksi tersebut.
Peningkatan investasi (barang modal) dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, jika investasi bertambah maka pertumbuhan
ekonomi pun meningkat dan jika investasi berkurang maka pertumbuhan
ekonomi akan menurun (Lala dkk., 2023).

Pertumbuhan ekonomi adalah ukuran kemajuan atau kegagalan
ekonomi. Suatu perekonomian dikatakan tumbuh ketika produksi barang
dan jasa meningkat dari tahun ke tahun. Dari sini kita dapat menyimpulkan
bahwa pertumbuhan ekonomi adalah ukuran sejauh mana kegiatan

ekonomi dapat menghasilkan pendapatan tambahan atau meningkatkan
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tingkat kesejahteraan masyarakat selama periode waktu tertentu. Karena
pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah proses menghasilkan suatu
produk dengan menggunakan faktor-faktor produksi. Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi, pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor
produksi diharapkan juga meningkat (Wahyuni dan Andayani, 2022).

B. Tinjauan Emperis
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dan perbandingan dalam

melakukan penelitian. Berikut beberapa penelitian tersebut yang relevan di

tampilkan dalam tabel 2.1

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No Nama Judul Metode Alat Hasil
(Tahun) | penelitian | Paneliatian Analisis Penelitian
1 Nyoman | Pengaruh Kualitatif Data yang | Berdasarka
lilya Komponen digunakan n hasil olah
Santika | Indeks adalah data | data
Dewi, | | Pembangu sondary dari | diperoleh
Ketut nan Badan Pusat | bahwa
Sutrisna | Manusia statistik indeks
(2014) (IPM) Provinsi kesehatan,
Terhadap Bali. indeks
Pertumbuh pendidikan
an Ekonomi dan indeks
di  Provinsi daya beli
Bali masyarakat
berpengaru
h positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi.
Sedangkan
indeks
kesehatan
tidak
berpengaru
h signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi di
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Provinsi
Bali.
Eunike Pengaruh Kuantitatif data Hasil
Elisabet | Investasi sekunder penelitian
h Pemerintah yang menunjukka
Bawuno, | Dan diperoleh n bahwa
Josep Tenaga dari berbgai | belanja
Bintang | Kerjaterhad sumber modal
Kalangid | ap seperti berpengaru
anJaclin | Pertumbuh jurnal, buku | h positif
e I. | an Ekonomi dan badan | dansignifika
Sumual Di Kota pusat n terhadap
Manado statistic pertumbuha
n ekonomi
dan tenaga
kerja
berpengaru
h positif
dan
tidaksignifik
an terhadap
pertumbuha
n ekonomi di
kota
Manado
Ari Analisis Kuantitatif data Hasil
Kristin Pengaruh sekunder penelitian ini
Prasetyo | Indeks yang berasal | menunjukka
ningru, Pembangu dari BPS | n bahwa
USulia nan dengan data | IPM
Sukmaw | Manusia, panel yang | berpengaru
ati. Pertumbuh merupakan h secara
(2018) an Ekonomi data  time | langsung
dan series dan negatif
penganggur periode terhadap
an terhadap 2013-2017 tingkat
kemiskinan dan data | kemiskinan
di Indonesia Cross dengan nilai
section dari | koefisien

jalur  -0,71.
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33 provinsi
di Indonesia

Sedangkan
pertumbuha
n ekonomi
tidak
berpengaru
h secara
signifikan
terhadap
penurunan
tingkat
kemiskinan
dengan nilai
probabilitas
0,23.
Kemudian
tampak pula
bahwa
penganggur
an
berpengaru
h positif
terhadap
tingkat
kemiskinan
dengan nilai
koefisien
jalur 0.14
dan
berpengaru
h  signifikan
dengan
probabilitas
0,0035.

Amita
Prames
wari, Sri
Muljanin
gsih, Kiki
Asmara
(2021)

Analisis
Pengaruh
Kemiskinan
, Indeks
Pembangu
nan
Manusia
(IPM),
Tenaga
Kerja
Terhadap
Pertumbuh
an Ekonomi
di Jawa
Timur

Kuantitatif

analisis
regresi
berganda
dan data
runtut waktu

Hasil
penelitian
menunjukka
n bahwa
secara
simultan
kemiskinan,
Indeks
Pembangun
an Manusia
dan Tenaga
kerja secara
bersama
sama
berpengaru
h positif dan
signifikan
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terhadap
pertumbuha
n ekonomi

Muham
mad
Malik,
Sylvia,
Sjarlis,
Didiek
Handaya
ni Gusti
(2020)

Pengaruh
Pendapata
n Asli
Daerah,
Dana
Alokasi
Umum Dan
Dana Desa
Terhadap
Indeks
Pembangu
nan
Manusia
Kabupaten
Di Provinsi
Sulawesi
Selatan

Kuantitatif

Jenis data
yang di
gunakan
dalam
penelitian ini
adalah data
sekunder
yang
bersumber
dari LKPD
audited
BPK,
Direktorat
Jenderal
Pemrimbang
an | keuang
(DJPK) dan
Badn Pusat
Statistik
(BPS).

Hasil
Penelitian
Ini
Menunjukan
Bahwa: 1)
Pad Tidak
Berpengaru
h  Signifikan
Secara
Parsial
Terhadap
Ipm Dengan
T Hitung
-1.780495
Dan Nilai
Probabilitas
0,0787
Sehingga
Nilai
Probabilitas
Lebih Besar
Dari 0,05; 2)
Dau
Berpengaru
h Negatif
Dan
Signifikan
Terhadap
Ipm Dengan
Nilai T
Hitung -
10.87948
Dan Nilai
Probabilitas
0,000
Sehingga
Nilai
Probabilitas
Lebih Kecil
Dari 0,05; 3)
Dana Desa
Berpengaru
h

Positif Dan
Signifikan
Terhadap
Ipm Dengan
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Nilai T
Hitung
59.98698
Dan Nilai
Probabilitas
0,000
Sehingga
Nilai
Probabilitas
Lebih Kecil
Dari 0,05

Jahtu
Widya
Ningrum,
Aziza
Hanifa
Khairunn
isa

. Nurul
Huda
(2020)

Pengaruh
Kemiskinan
, _Tingkat
Penganggu
ran,
Pertumbuh
an Ekonomi
Dan
Pengeluara
n
Pemerintah
Terhadap
Indeks
Pembangu
nan
Manusia
(Ipm) Di

Kuantitatif

Data
sekunder
yang di
peroleh dari
data yang
telah di
publikasikan
pada
bebrapa
sumber yaitu
Bandan
Statistik dan
website
Kementerian
Keuangan
dengan
priode waktu
tahun 2014
samapi
2018.

Penelitian
Ini Hasil
Menunjukka
n Bahwa
Secara
Parsial
Variabel
Kemiskinan
Dan Tingkat
Penganggur
an
Berpengaru
h Signifikan
Terhadap
Ipm  Yaitu
Ditunjukkan
Dengan
Nilai
Probabilitas
Yang Lebih
Kecil  Dari
Alpha
(0,05),
Sedangkan
Pertumbuha
n Ekonomi
Dan
Pemerintah
Variabel
Pengeluara
n Tidak
Berpengaru
h Signifikan
Terhadap
Ipom  Yang
Ditunjukkan
Dengan
Nilai
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Probabilitas
Lebih Besar

Indah
Purbonin
gtyas,
Indah
Retno
Sari,
Tian
Guretno,
Avri
Dirganta
ra, Dwi
Agustina
, M Al
Haris.

Analisi
Pengaruh
Tingkat
Penganggu
ran Terbuka
Dan Indeks
Pemabang
uan
Manusia
Terahadap
Kemiskinan
Di Provinsi
jawa
Tengah

Kuantitatif

Jenis data
mengguana
kn data
sekunder
yang
diperoleh
dari BPS
Jawa
Tengah dan
jurnal
sebagai
penunjang
penelitian

Hasil
Regresi
Menunjukan
Bahwa Nilai
Yang
Dihasilkan
Regresi
Kemiskinan
= 75.27654
+
0.01877(Tpt
) - 0.894
(Ipm), Hasil
Menunjukan
Tingkat
Penganggur
an Terbuka
(Tpt)
Berpengaru
h Signifikan
Terhadap
Tingkat
Kemiskinan
Di  Provinsi
Jawa
Tengah
Tahun 2010-
2019,
Indeks
Pembangun
an Manusia
(lpm) Tidak
Berpengaru
h Terhadap
Tingkat
Kemiskinan
Di Provinsi
Jawa
Tengah
Tahun 2010-
2019, Dan
Tingkat
Penganggur
an Terbuka
(Tpt) Dan
Indeks
Pembangun
an Manusia
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(Ilpm) Tidak
Berpengaru
h Terhadap
Tingkat
Kemiskinan
Tahun 2010-
2019. Serta
Koefisien
Determinasi
Atau R-
Square
Sebesar
0.9445. ltu
Artinya
Variable Tpt
Dan Ipm
Mampu
Menjelaskan
Variable
Kemiskinan
Sebesar
94,45%,
Sedangkan
5,5%
Sisanya
Dijelaskan
Oleh
Variable
Lianya.
Asnidar, | Pengaruh Kuantitatif Analisis Hasil uji
A (2018) | Indeks regresi koefisien det
Pembangu linear erminasi
nan berganda sebesar
Manusia 0,469 atau
dan inflasi sebesar
terhadap 46,9%
pertumbuha variabel
n ekonomi Indeks
di Pembangun
Kabupaten an Manusia
Aceh Timur dan variabel
Inflasi
memberikan
pengaruh
terhadap
pertumbuha
n ekonomi,
sedangkan
sisanya

sebesar




27

53,1%
dipengaruhi
oleh variabel
lain yang
tidak masuk
dalam
penelitian
ini. Hasil uji t
nilai Prob >
a 5% (0,235
> 0,05)
dapat
dinyatakan
bahwa
Indeks
Pembangun
an Manusia
berpengaru
h tidak
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi di
Kabupaten
Aceh

Timur. Pada
variabel
inflasi  nilai
Prob > a 5%
(0,164 >
0,05) dapat
dinyatakan
bahwa
inflasi
berpengaru
h tidak
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi
di Kabupate
n Aceh
Timur. Hasil
uji  F nilai
prob (F
statistik) < a
5% (0,039 <
0,05) dapat
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Tri
Vernand
a,
Amiruddi
n Yahya,
Chahayu
Astina

Pengaruh
Ekspor,
Indeks
Pembangu
nan
Manusia
dan Tenaga
Kerja
terhadap
Pertumbuh
an Ekonomi
di Indonesia
Periode
2005

2021

Kuantitatif

Metode
analisis data
menggunak
an
persamaan
regresi linier
berganda,
uji t, uji F
dan uji
koefisien
determinasi
(R2)

Hasil
penelitian
dengan Uji
pe
rsamaan
regresi linier
berganda
serta uji
secara
parsial
diketahui
bahwa
ekspor
berpengaru
h positif
dan
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi
Indonesia
tahun 2005

2021.
Demikian
Indeks
Pembangun
an Manusia
juga
berpengaru
h

positif  dan
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi
di Indonesia
tahun 2005

2021.
sementara
tenaga

kerja
berpengaru
h negatif
dan
signifikan
terhadap
pertumbuha
n ekonomi di
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Indonesia
sejak tahun
2005-2021

10

Bagas
Fakhri
Maulan
a,
Muham
mad
Farhan,
Deris
Desma
wan

Pengaruh
Indeks
Pembangu
nan
Manusia
(IPM)
Terhadap
Pertumbuh
an
Ekonomi di
Provinsi
Banten
Tahun
2019-2021

Kuantitatif

gunakan
data
dokumen
dari Badan
Pusat
Statistik
(BPS)
serta
sebagian
tinjauan
literatur
yang
dilakukan

Hasil
penelitian
menunjukk
an bahwa
indeks
pembangu
nan
manusia
tidak
terdapat
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
pertumbuh
an
ekonomi.
Dimana
apabila
terjadi
penurunan
angka
indeks
pembangu
nan
manusia
belum
dapat
menjadi
kepastian
akan
turunnya
angka
pertumbuh
an ekonomi
di Provinsi
Banten
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C. Kerangka Pikir

Secara umum pertumbuhan ekonomi di definisikan sebagai peningkatan
nilai serta jumalah produksi barang dan jasa yang dihitung suatu negara dalam
kurung waktu tertentu. Indeks Pembanguan Manusia adalah indikator yang
lazim digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan manusia dan
merupankan dan merupakan syarat bagi pertumbuhan ekonomi. Anggraini,
(2013) mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi akan membuat
pembanguan manusia menjadi lebih baik, demikian juga perbaikan mutu 28
manusia tersebut akan mengakibatkan dalam rentang waktu yang Panjang
akan dapat meningkatkan perekonomian.

Mulyadi (2001), yang dikatakan tenaga kerja adalah penduduk dalam usia
kerja (berusia 15-64) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga
kerja, dan jika mau berpartisipasi-dalam aktifitas tersebut. Tenaga kerja akan
menimbulkan tumbuhnya perekonomian bangsa karna dengan banyaknya
tenaga kerja yang bekerja itu akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Indeks Pembangunan Manusia diguanakan untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan kualitas hidup manusia dan berfungsi untuk mengukur capaian
pembanguan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi
dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, serta standar hidup
layak.

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya maka kerangka fikir

dalam penelitian ini yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh
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terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dan Tenaga Kerja memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks Pembanguan Manusia dan Tenaga

Keraja sama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuahan Ekonomi.

Indeks
pembanguan
panusia (X1)

Pertumbuhan
ekonomi (Y)

Tenaga terja
(X2)

Gambar 2.1 Bagian Kerangka Konsep

C. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. Indeks pembanguan manusia signifikan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng.

2. Tenaga kerja signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Soppeng.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kuantitaif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu; pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis -data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Metode ini juga
harus menggunakan alat kuantitatif perangkat lunak komputer. Definisi lain
menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menuntut
penggunaan angka-angka mulai dari pengumpulan data, interpretasi data, dan
tampilan hasilnya. Demikian.juga‘.pada kesimpulan penelitian, sebaiknya

disertai tabel, grafik atau tampilan lainnya.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitaian dilakukan di Kabupaten Soppeng. Adapun waktu
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih dua bulan, dari
bulan Januari sampai Maret 2024.

. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Untuk memudahkan penulis dalam mencari data dan menentukan variable
penelitian sekaligus untuk menyampaikan persepsi tentang istilah-istilah yang
dugunakan dalam penelitian ini, maka indepen variabelnya yaitu:

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan variabel yang diukur dengan

menggunakan nilai dari produk bruto dengan harga konstan.
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2. Indeks pembangunan manusia merupakan variabel yang diukur dengan
menggunakan beberapa indikator yaitu indikator kesehatan, indikator
pendidikan serta indikator pengeluaran.

3. Tenaga kerja adalah jumlah seluruh tenaga kerja.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara (dihasilkan orang lain) atau digunakan oleh lembaga
lainnya yang bukan merupakan pengelolanya tetapi dapat dimanfaatkan
oleh penelitian tertentu.

2. Sumber Data

Penelitian mengambil data sekunder yang berasal dari Publikasi
Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng. Data yang digunakan adalah
data berkala selama periode 10 tahun yakni dari tahun 2013-2022. Data
yang diperlukan yaitu indeks pembanguan manusia, tenga kerja, dan

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data mengunakan metode dokumentasi, yaitu cara
pengambilan data dengan mencatat mempelajari, mengumpulkan dan
mengolah data-data dari dokomentasi yang telah dipublikasikan oleh lembaga
atau instansi pemerintah yang terkait. Data yang dikumpulkan adalah berupa
indeks pemabngunan manusia (IPM), tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi

di Kabupaten Soppeng yang dicatat dan direkap nantinya dipilah dan

dianalisis.
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F. Metode Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis maka terdapat empat uji asumsi klasik yaitu:

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model
regresi variabel dependen, dan variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi_normal“atau tidak. Model regresi yang baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu
metode untuk mengetahui normalitas .adalah dengan menggunakan
metode analisis grafilk secara histogram dengan melihat nilai
probabilitas dari Jarque-Bera, jika probabilitas bernilai lebih besar dari
5% maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, dan
sebaiknya jika probabilitas bernilai kurang dari 5% maka dikatakan
bahwa data tidak berdistribusi normal.
Uji heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan varian dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskesdatisitas antara lain dengan melakukan uji white dengan
melihat probabilitas dari Obs r2 jika probabilitasnya lebih besar dari 5

persen, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskesdatisitas atau
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data bersifat homoskedasititas dan sebaliknya jika probabilitasnya
kurang dari 5 persen maka data dikatakanbersifat heteroskedastisitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolieritas yang berarti adanya hubungan linier yang
sempurna atau eksak diantara variabel-variabel bebas dalam model
regresi diciptakan oleh Ranger Fish didalam bukunya “Statistical
Confluence Analysis by-Means-of Complete Regressions System”. Uji
Multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan
antar beberapa atau semua variabel independen dalam model regresi.
Multikolinearitas merupakan keadaan di mana satu atau lebih variabel
independen dinyatakan sebagai kondisi linier dengan variabel lainnya.
Artinya bahwa jika di antara pengubah-pengubah bebas yang
digunakan sama sekali tidak-berkorelasi satu dengan yang lain maka
bisa dikatakan tidak terjadi ‘Multikolinearitas. Untuk menguji asumsi
multikolinearitas dapat digunaka uji coba Correlation Matrix. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang 45 cukup tinggi (umumnya
diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi bahwa adanya
Multilinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan Kkesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi terjadi
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan antara

satu sama lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
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pada penelitian ini, maka digunakan Uji Durbin Watson dengan kriteria
sebagai berikut:
1) Nilai DW < -2 = terjadi autokorelasi positif
2) Nilai DW berada diantara -2 atau + 2 = Tidak terjadi autokorelasi
3) Nilai DW >-2 = terjadi autokorelasi negative.
2. Struktur Analisis
a) Regresi Linear Berganda
Untuk menjawab rumusan masalah yakni pengaruh indeks
pembanguan ~manusia dan tenaga. kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Soppeng, maka digunakan analisis regresi
berganda dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+b;X; +bX, +e
Keterangan: Y = Pertumbuhan ekonomi
a = Konstata
b, = Koefisien regresi indeks pemebangunan manusia
b, = Koefisien regresi tenaga kerja
X; = Indeks pembangunan manusia
X, = Tenaga Kerja
e =Kesalahan pengganggu
b) Korelasi (R)
Analisis korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antara 2 variabel yaitu variabel independen
(X4 dan X,) dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat

atau lemahnya hubungan antara variabel independen dan dependen.
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c) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Detrminasi R2 di gunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel independen vyaitu Indeks pembangunan
manusia X;, Tenaga kerja X, , terhadap variabel dependen vyaitu
pertumbuahan ekonomi (Y).

G. Uji Hipotesis

Uji statistik-t
Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel independent
secara sendiri-sendiri. mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel ~dependen. Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independent dapat menjelaskan 'perubahan-perubahan yang terjadi pada
variabel dependen secara nyata. Jika terhitung > Hi diterima (signifikan)dan
jika terhitung < t tabel Ho diterima-(tidak signifikan). Uji t digunakan untuk
membuat keputusan apakah-hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat

signifikan yang digunakan yaitu 10% (a = 0,10).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Soppeng merupakan salah satu kabupaten dari 24 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Watansoppeng. Berada pada
4°6’00” hingga 4°32°00" Lintang Selatan dan 119°47'18” hingga
120°06’13"Bujur Timur. Wilayah Soppeng memiliki luas sekitar 1.500 km2
dengan ketinggian-antara 5 hingga 1500 meter dari permukaan laut.
Kabupaten Soppeng tidak memiliki daerah pesisir, sekitar 77% dari total
desa/kelurahan di' Soppeng bertopografi dataran.

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu bagian dari Provinsi Sulawesi
Selatan yang secara administratif dibagi menjadi 8 kecamatan, 21 kelurahan,
49 desa, 39 Lingkungan, 124 Dusun, 438 Rukun Kampung, dan 1.163 Rukun
Tetangga dengan batas wilayah:

e Sebelah Utara : Kabupaten Sidenreng Rappang dan

Kabupaten Wajo

e Sebelah Timur : Kebupaten Wajo dan Kabupaten Bone
e Sebelah Selatan : Kabupaten Bone
e Sebelah Barat : Kabupaten Barru

Soppeng memiliki jarak yang relatif terjangkau dari pusat kabupaten. Jarak
dari kecamatan menuju ibukota kabupaten berkisar antara 0 km hingga 35 km.
Dengan jarak dari ibukota kabupaten sebesar 35 km, kecamatan Citta menjadi
kecamatan terjauh dari ibukota Soppeng. Sedangkan Lalabata yang

beribukota di Watansoppeng adalah kecamatan terdekat, sekaligus menjadi
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ibukota kabupaten serta pusat pemerintahan dan perekonomian di wilayah

Soppeng.

PETA INFRASTRUKTUR

- KABUPATEN SOPPENG
KAB. SIDENRENG RAPPANG \

KAB. BARRU

< iR BT

m KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

o S T e W

Gambar 4.1. Peta-Kabupaten Soppeng
B. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Variabel Penelitian

Gambaran perkembangan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian yaitu varibel Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel dependen
sedangkan Indeks Pembangunan Manusia dan Tenaga Kerja sebagai

variabel independent.
a. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Soppeng
Indeks Pembangunan Manusia menjelaskan bagaimana penduduk
bisa mendaptakan hasil pembangunan dalam mendapatkan
pendapatan, kesehatan pendidikan dan sebagainya. Indeks
pembangunan manusia mempunyai sejumlah manfaat, pertama
indeks pembanguan manusia sebuah indikator penting yang

dipergunakan untuk dapat menilai suatu keberhasialan dalam upaya



40

membanguan mutu dari hidup manusia ataupuan masyarakat. Kedua
indeks pembangunan manusia bisa menetapkan peringkat dari
pembangunan dari suatu kawasan maupun negara. Serta yang ketiga
bagi Indonesia indeks pembangunan manusia ialah data strategis,
sebab selain sebagai ukuran performa pemerintah, indeks
pembanguan manusia juga biasa dipakai sebagai salah satu alokator
dari penentuan Dana-Alokasi Umum (DAU) Badan Pusat Statistik.
Perkembangan indeks pembanguan manusia di Kabupaten Soppeng

tahun2013-2024 dapat dilihat table berikut:

Tabel 4.1
Indeks pembangunan Manusia Kabupaten Soppeng
2013-2022
Tahun Soppeng
2013 64,43
2014 64,74
2015 65,33
2016 65,95
2017 66,60
2018 67,60
2019 68,26
2020 68,67
2021 68,99
2022 69,70

Sumber : Data BPS Soppeng 2023

Berdasarkan Tabel 4.1 perkembangan tingkat indeks
pembangunan manusia dalam kurun waktu 2013-2022 dilihat dari
segala aspek pendukung dari indeks pembangunan manusia itu sendiri

terus mengalami peningkatan dalam beberapa priode tertentu.
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b. Perkembangan jumlah tenaga kerja di Kabupaten Soppeng
Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja (15-16) atau
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka. Tenaga
kerja akan menimbuulkan tumbuahnya perekonomian bangsa karna
dengan banyaknya tenga kerja yang bekerja itu akan sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekenomi. Perkembangan tenaga

kerja di Kabupaten Soppeng tahun 2013-2022 dapat dari tebel berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Tenaga Kerja di Kabupaten Soppeng
Tahun Jumlah Tenaga Kerja
2013 94 561
2014 97 911
2015 96 259
2016 96 259
2017 105 086
2018 110 420
2019 106 420
2020 104 857
2021 108 914
2022 114 921

Sumber : Data BPS Soppeng 2023
Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa jumlah tenaga
kerja dari tahun 2013-2022 di Kabupaten Soppeng setiap tahunnya
mengalami fluktuatif.
c. Perkembangan pertumbuhan ekonomi di kabupaten soppeng
Laju pertumbuhan ekonomi pada dasarnya merupakan gambaran

dari aktifitas perekonomian masyarakat suatu daerah, di samping itu
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juga dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan dari
pelaksanaan pembangunan itu sendiri. Pertumbuahan ekonomi
merupakan indikator untuk melihat keberhasilan suatu wilayah.
Pertumbuahn ekonomi adalah peningkatan barang-barang ekonomi
yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang memadai,
kelembagaan dan ideologis. Data pertumbuahan ekonomi Kabupaten

Soppeng dapat di liahat pada‘tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pertumbuahn ekonomi di Kabupaten Soppeng
Tahun Pertumbuhan ekonomi (%)
2013 /%57
2014 6,89
2015 5,10
2016 8,11
2017 8,29
2018 8,11
2019 7,69
2020 2,19
2021 o &
2022 6,18

Sumber : Data BPS Soppeng 2023
Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng
mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi mencapai angka tertinggi
pada tahun 2017 yaitu sebesar 8,29 ini terjadi karena hasil-hasil dari
kegiatan perekonomian yang ada. Sedangkan angka terendah pada

tahun 2020 yaitu sebesar -0,59% akibat adanya Pandemic Covid-19.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas di gunakan untuk menguji sebuah model regresi
variabel independent dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Pada penelitian
ini data diuji dengan menggunakan uji normalitas Kolmograv- Smirnov.
Hasil uji normalitas Kolmograv-Smirnov dapat dilihat pada Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PDRB
10 T

Expected Cum Prob

oo 02 04 (3] o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Uji Normalitas
Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25

Berdasarkan gambar 4.2 normal probability plot, menujukkan
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan menujukkan pola
distribusi nomal, sehinggah dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
memenuhi dan layak dipakai untuk memperediksi migrasi berdasarkan
variabel bebasnya.

b. UJi multikolineritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji variabel regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen.

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
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pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan

VIF (variance inflation faktor).

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolenieritas.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 terjadi masalah pada

multikolinearitas.

Tabel 4.4
UJi Multikolineritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
IPM .184 5.447
TK .184 5.447

Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25

Berdasarkan - hasil uji multikolineritas pada tabel 4.4, maka
diperoleh nilai tolerance 0,184 > dari 0,10 dan VIF 5,447 < 10, maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolineritas.
Uji Heterokedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda perlu diuji Mengenai sama
atau tidak varians dari residual dan observasi lainnya. Jika residual
mempunyai varians yang sama, disebut homoskedastisitas,dan jika
variansnya tidak sama disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan

regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedasitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: PDRB

Regression Studentized Residual

-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25

Berdasarkan gambar 4.3 hasil output gambar scatterplot, didapat
titik menyebar di bawah serta diatas sumbu Y, dan tidak mempunyai
pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan variabel bebas di atas tidak
terjadi heteroskedastisitas-atau bersifat homoskedastisitas.

Uji autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi terjadi karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan antara satu sama lainnya.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi pada penelitian ini,
maka digunakan Uji Durbin Watson dengan kriteria sebagai berikut:

1) Nilai DW < -2 = terjadi autokorelasi positif
2) Nilai DW berada diantara -2 atau + 2 = Tidak terjadi autokorelasi

3) Nilai DW >-2 = terjadi autokorelasi negative.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .6342 402 .044 1.91581 2.251
Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25

Berdasarkan Tabel 4.5 Hasil uji autokorelasi pada model
Durbin-Watson 2.251,pada.tabel Durbin Watson (DW), a-5% n =
10, Nilai DL-= 0:697, Nilai DU = 1.641. dan Nilai 4-DU = 2.359 jadi
kesimpulannyanilai 1.641 < 2.251 < 2.359(DU < D < 4-DU).

D =2.251

dL = 0.697

dU=1.641

4-dL = 3.303

4-dU = 2.359

3. Struktur Analisis
a) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pengembangan dari
analisis regresi sederhana dimana terdapat lebih dari suatu variabel
independen X. Analisis ini digunakan untuk melihat sejumlah variabel
independen X1,X2.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, dengan
model analisis regresi linear berganda. Dalam hal ini dilakukan karena
penelitian akan berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh
variabel-variabel independen dalam hal ini, jumlah indeks
pembangunan manusia, tenaga kerja dependen dalam hal ini

pertumbuhan ekonomi di kabupaten soppeng.
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Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS yang
membantu dalam pengujian-pengujian hipotesis secara parsial

maupun simultan (bersama-sama).

Tabel 4.6
Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 |(Constant) | 67.533 30.362 2.224 .061
IPM -1.416 .698 -1.417| -2.028 .082 .184 5.447
TK .328 .188 1.218 | '1.743 425 .184 5.447

a. Dependent Variable: PDRB

Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25
Berdasarkan tabel 4.6 hasil regresi linear berganda dapa diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :
Y = o +B1X1 + B2Xs# e
Y = 67.533-1:416X; + 0.328X, + e
Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda dapat
dipahami sebagai berikut :

a. Hubungan indeks pembangunan manusia (Xi) terhadap
pertumbuahan ekonomi (Y) adalah negatif, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan IPM (X;) tidak diikuti oleh peningkatan
Pertumbuhan Ekonomi (Y) dengan asumsi Tenaga Kerja (Xz) adalah
konstan. Besaran pengaruh secara kuantitatif dari (X1) terhadap (Y)
adalah -1.416.

b. Hubungan variabel tenaga kerja (X) terhadap pertumbuhan ekonomi
(Y) adalah positif yang mengindikasikan bahwa peningkatan tenaga

kerja (X2) akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat,
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dengan asumsi IPM (X1) adalah konstan. Besarnya pengaruh tenaga
kerja (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah 0.328.
b) Analisis Korelasi R
Analisis korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antara 2 variabel yaitu variabel independen
(X4 dan X,) dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat
atau lemahnya hubungan antara variabel independen dan dependen.
Sesuai tabel 4.5 model summary diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar R= 0,634 artinya hubungan korelasi-model (X1, X2 dan Y)
adalah cukup kuat.
c) Koefisien Determinasi R2
Koefisien Detrminasi R2 di gunakan untuk mengukur seberapa
besar kontribusi pengaruh. variabel independen yaitu Indeks
pembangunan manusia X;, Tenaga kerja X, , terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuahan ekonomi (Y).
Sesuai tabel 4.5 di tunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R2=
0,402. Nilai tersebut mempunyai arti bahwa variabel-variabel bebas (X1
dan X;) memiliki kontribusi 40,2% dalam mempengaruhi
kenaikan/penawaran Y (pertumbuhan ekonomi).
4. Uji Hipotesis
Uji Statistik-t
Untuk menguji apakah IPM dan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Soppeng maka dilakukan uji t (uji student). Hasil uji t digunakan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu antara
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IPM dan Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian uji
t adalah sesuai dengan tabel 4.6

1. Variabel X; (IPM) memperoleh t hitung sebesar -2,028 lebih kecil
dari t tabel sebesar 1.894. Ini berarti variabel X: (IPM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Pertumbuhan
Ekonomi).

2. Variabel X; (Tenaga Kerja) memperoleh nilai t hitung sebesar
1.743 lebih kecil dari t tabel sebesar 1.894 hal ini berarti variabel X
(Tenaga Kerja) berpengaruh tidak signifiakan terhadap variabel Y
(Pertumbuahan Ekonomi).

C. Pembahasan
1. Pengaruh Indeks Pembanganan Manusia terhadap pertumbuahan
ekonomi di Kabupaten.Soppeng
Berdasarkan hasil--penelitian ini bahwa indeks pembangunan
manusia berpengaruh nllkfllilllegatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng. Selain Itu, koefisien
regresinya menunjukkan nilai negatif. Artinya indeks pembangunan

manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Soppeng. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang

menyatakan bahwa indeks pembangunan manusia signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng, ditolak.
Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Rusmarinda

Rakhmawati (2018), dengan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), Tenaga Kerja dan Pendidikan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Provinsi Jawa” hasil penelitian ini menujukan bahwa
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variabel IPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, Sedangkan variabel pendidikan berpengaruh
negatif dan signifikan dan variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan.

Indeks pembangunan manusia merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur derajat perkembangan manusia, yakni
angka harapan hidup;angka-melek huruf, rata-rata lama sekolah dan
pengeluaran perkapita. Sehingga indeks pembangunan manusia ini
merupakan faktor penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi
suatu negara ataupun daerah.

IPM berdapak negatif serata dengan tidak sognifikan terhadapa
pertumbuhan ekonomi, tidak sejalan dengan teori Solow menyebutkan
bahwa pertumbuhan ekonomi selalu bersumber dari satu atau lebih
dari tiga faktor kenaikan-kuantitas dan kualitas manusia (tenaga kerja).
Tingginya angka harapan hidup akan berpotensi untuk menambah
tenaga kerja untuk dipekerjakan di sektor-sektor ekonomi.

Penelitian ini hanya melihat perubahan selama 10 tahun, sehingga
perubahan kebijakan terkait peningkatan IPM sudah berlangsung
selama 10 tahun dan belum berdampak pada Kabupaten Soppeng
secara keseluruhan. Untuk mencapai pertumbuhan IPM yang
maksimal, setiap kabupaten/kota perlu pemerataan pendapatan,
sedangkan Kabupaten Soppeng belum mencapai pemerataan
pendapatan ditambah dengan terpuruknya perekonomian akibat
pandemi mengakibatkan turunnya pendapatan sebagian besar

penduduk Kabupaten Soppeng. Berkurangnya pendapatan
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menyebabkan pengeluaran rumah tangga menurun secara
keseluruhan.

Meski pertumbuhan ekonomi melambat, namun kemampuan
Kabupaten Soppeng untuk tetap stabil serta fokus pada pembangunan
sektor pendidikan dan kesehatan menjadi bukti kuat keberhasilan
membangun sumber daya manusia yang berkualitas, tercermin dari
tingginya angka IPM. Kedua program tersebut yang dilakukan secara
konsisten oleh Kabupaten Soppeng menjawab mengapa pertumbuhan
ekonomi yang rendah tetap mencapai IPM yang tinggi.

Proses pembangunan SDM merupakan interaksi berbagai unsur
lintas sektoral yang terjadi secara bertahap dari masa tradisional, masa
perkembangan hingga saat ini. Oleh karena itu, peningkatan nilai IPM
pada periode tersebut- belum tentu berdampak langsung terhadap
perekonomian pada periode- tersebut. Kondisi perekonomian pada
periode ini kemungkinan besar masih dipengaruhi oleh pencapaian
IPM pada periode sebelumnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bagas
Fakhri Maulana dkk (2022), dengan judul “Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Banten Tahun 2019-2021" Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa indeks pembangunan manusia tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana apabila terjadi
penurunan angka indeks pembangunan manusia belum dapat
menjadi kepastian akan turunnya angka pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Banten.
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2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten soppeng

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa tenaga kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Soppeng. Selaian Itu, koefisien regresinya menunjukkan
nilai positif. Artinya Tenaga kerka berpengaruh kecil terhadap
pertumbuhan ekonomi' .di Kabupaten Soppeng. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Tenaga Kerja
signifikan terhadap pertumbuhan -ekonomi  di- Kabupaten Soppeng,
ditolak.

Tenga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini disebabkan karna jumlah angkatan
kerja tidak seimbang dengan dengan kesempatan kerja sehinggah hal
ini yang menyebabkan kecilnya pertumbuahan ekonomi yang di
sebabkan jumlah angkatan kerja dan juga karna adanya pademik yang
melanda Indonesia sehiggah banyak angkatan kerja kehilangan
pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eunike Elisabeth Bawuno, dkk dengan judul “Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa belanja modal berpengaruh  positif
dansignifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja
berpengaruh  positif dan tidaksignifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di kota Manado”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh indeks

pembangunan manusia dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi,

maka dapat disimpulkan:

1.

Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi, ini terlihat dari hasil olah data dimana
nilai koefisien regresi variabel Indeks Pembangunan Manusia sebesar -
2.028 nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,08 dengan p value
0,05. Secara lebih tepat hasil ini didukung dengan hasil perbandingan t
hitung dengan t tabel terlihat -2,028 < 1.984 dengan tingkat kepercayaan
90%.

Tenaga Kerja berpengaruh-positif dan tidak signifikan, hal ini terlihat dari
hasil olah data dimana nilai koefisien regresi variabel IPM sebesar 1.743
nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,12 dengan p value 0,05.
Secara lebih tepat hasil ini didukung dengan hasil perbandingan t hitung
dengan t tabel diperoleh nilai 1.743 < 1.984 dengan tingkata kepercayaan

90%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, saran yang

diajukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Kepada dinas terkait di Kabupaten Soppeng agar memfasilitasi

infrastruktur pendidikan, kesehatan serta pada bidang ekonomi, sehingga

dalam hal ini diharapkan mampu meningkatkan angka indeks
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pembangunan manusia di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dalam
rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk memacu
pertumbuhan ekonominya dengan memprioritaskan pelayanan prima
dalam kesehatan, pendidikan, dan pembangunan ekonomi.

Kepada Pemerintah di Kabupaten Soppeng sebaikanya meningkatkan
produktifitas tenaga kerja di berbagai sektor dengan memberikan latiahan
keterampilan bagi tenaga’ kerja-.serta memperluas kesempatan kerja
sehinggah output meningkatkan dengan cara meningkatkan alokasi
anggaran untuk Pendidikan dan -pada akhirnya dapat memacu
pertumbuhan ekonomi.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar memperiuas objek
penelitiannya pada variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi
Pertumbuhan ekonomi, misalnya seperti : tingkat pengangguran, jumlah

penduduk, dan kemiskinan:
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Data Penelitian

a) Data Indeks Pembanguan Manusia

Tahun Soppeng
2013 64,43
2014 64,74
2015 65,33
2016 65,95
2017 66,60
2018 67,60
2019 68,26
2020 68,67
2021 68,99
2022 69,70

b) Data Jumlah Tenaga Kerja

Tahun Jumlah Tenaga Kerja
2013 94 561
2014 97 911
2015 96 259
2016 96 259
2017 105 086
2018 110 420
2019 106 420
2020 104 857
2021 108 914
2022 114 921
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c) Data Pertumbuhan Ekonomi

Tahun Pertumbuhan ekonomi (%)
2013 7,57
2014 6,89
2015 5,10
2016 8,11
2017 8,29

2018

8,11
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Lampiran 2
a. T Tabel
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 1270620 ~ [31.82052  [63.65674  [318.30884
b 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 0.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 454070 5.84001 10.21453
4 0.74070 153321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
o 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 256693 2.89823 3.64577
) 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 172472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
o1 0.68635 132319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
2 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
03 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
o5 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
6 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
b7 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.63304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
8 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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